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Abstrac

Adolescent reproduction health problems in this time still become the
problem which require to get the attention. adolescent reproduction health is not
only just sexual problem but also concerning all aspect about its reproduction
organ. Especially to the girl which later become a woman in charge of to its clan,
taking care of hygien at the time of menstruating very need to avoid the mfection
disease which later eamn very harming. Understanding about menstruating is very
needed to can push natural adolescent menarche to take care of the hygiene at the
time of menstruating. This research wish to see what there relation between
understanding about menstruating with the practice hygiene at the time of
menstruating

This research is done with the device of cross sectional with the approach
survey and use the qualitative data. Data taken by using kuesioner which passed
by 42 people of student at elementary school with experienced in menarche.
Subyek Research pulled to use the cluster random sampling to chosen the school
and schoolgirl experienced of the menarche taken all things together as responder

Result of research indicate that there are relation between adolescent
understanding about menstruating by menstruate hygiene. This proved also with
the result analyse to use the formula chi- square, got result that there are relation
between understanding about menstruating with the adolescent practice in taking
care of hygiene menstruate with the value p= 0,031 ( p<0,05)

~ Conclusion which can be pulled from this research is that menstruate
hygiene can be taken care if the adolescent understand whereof in fact menstruate
the and understand is its important to keep cleaning at the time of menstruating
As for suggestion which can be given from this research is to parent give the
health education reproduce early possible so that adolescent earn respounsibility to
its reproduction health. While for adolescent theyself take care of the hygiene 1s
very important because can reduce the infection disesase to the reproductive
organ.

Key Word : adolescent, menarche
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Abstrak

Permasalaban kesehatan reproduksi remaja saat ini masib menjadi
masalah yang perlu mendapat perhatian. Kesehatan reproduksi remaja tidak hanya
masalah seksual saja tetapi juga menyangkut segala aspek tentang organ
reproduksinya. Terutama untuk remaja putri yang nantinya menjadi seorang
wanita yang bertanggung jawab terhadap keturunannya, menjaga higienitas pada
saat menstruasi sangat perlu untuk menghindari penyakit infeksi yang nantinya
dapat sangat merugikan. Pemahaman tentang menstruasi sangat diperfukan wntuk
dapat mendorong remaja yang mengalami menarche untuk menjaga higinitas pada
saat menstruasi. Penelitian ini ingin melihat apakah ada hubungan antara
pemahaman tentang menstruasi dengan praktek higinitas pada saat menstruasi.

Penelitian ini dilakukan dengan rancangan cross sectional dengan
pendekatan survey dan menggunakan data kualitatif Data diambil dengan
menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 42 orang siswa sekolah dasar
yang telah mengalami menarche. Subyek penelitian ditarik menggunakan cluster
random sampling untuk memilih sekolah dan siswi yang telah mengalami
menarche diambil selurubmya sebagai responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
pemahaman remaja tentang menstruasi dengan higinitas menstraasi. Ini
dibuktikan juga dengan hasil analisis menggunakan rumus chi- square, didapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan antara pemahaman tentang menstruasi dengan
praktek remaja dalam menjaga higienitas menstruasi dengan nilai p= 0031
(p<0,05).

Kesimpulan yvang dapat ditarik dart penelitian i adalah bahwa
higinitas menstruasi dapat dijaga bila remaja terscbut paham tentang apa
sebenamya menstruasi tersebut dan mengerti apa pentingnya menjaga kebersthan
pada saat menstruasi. Adapun saran yang dapat diberikan dan peneliian ini
adalah untuk orang tua bernikanlah pendidikan keschatan reproduksi sedini
mungkin agar remaja dapat bertanggungjawab terhadap keschatan reproduksinya.
Sedangkan bagi remaja sendiri menjaga higienitas sangat diperlukan agar nantinya
dapat mengurangi resiko terjadinya penyakit infeksi pada organ reproduksi.

Kata kunct : Remaja, menarche
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BAB I

PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang

Akibat globalisasi dan arus informasi yang bebas menyebabkan
terjadinya perubahan perilaku yang menyimpang karena adaptasi terhadap
sistem nilai yang datang dan luar. Sistem nilai baru tersecbut sering
bertentangan dengan sistem yang sudah ada, yang memberi pengaruh
terthadap gaya hidup, termasuk perilaku seksual yang tidak sehat pada
remaja. Gaya hidup yang merugikan cenderung banyak ditima oleh remaja,
terutama mereka yang tidak mempunyai daya tangkal. Pada masa peralihan
para remaja berada dalam situasi yang sangat peka terhadap pengaruh nilai
baru dan mereka cenderung lebih mudah melakukan penyesuaian. Meskipun
demikian remaja yang memasuki usia reproduksi pada hakikatnya
mengalami suatu masa kritis. Terdapat kejadian penting dalam hal biologis
dan demografi yang sangat menentukan kualitas hidup (Bongaarts dan
Cohen, 1998 dalam Iswarati dan Rahmadewi, 2003).

Data demografi menunjukkan bahwa remaja merupakan populasi vang
besar dari penduduk dunia. Menurut WHO (1995) sekitar seperlima
penduduk dunia adalah remaja berumur 10 — 19 tahun. Sekitar 900 juta
berada di negara sedang berkembang. Di Indonesia menurut Biro Pusat
Statistik (1999) kelompok umur 10 -19 tahun adalah sekitar 22 %, yang
terdiri dari 50,9 % remaja laki — laki dan 49,1 % remaja perempuan. (

Soetjiningsih, 2004).
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Pemahaman masyarakat tentang seksualitas masih amat kurang sampai
saat ini. Kurangnya pemahaman ini dapat terlihat dari adanya mitos yang
berkembang >dj masyarakat tentang seksualitas, merupakan sebuah
pemahaman yang salah terhadap seksualitas. Pemahaman tentang seksualitas
perlu diberikan pada masyarakat terutama para remaja karena pada masa
remaja merupakan masa peralihan dari anak menjadi dewasa dimana akan
terjadi pacu tumbuh, timbul ciri seks sekunder, tercapainya fertilitas, dan
terjadi perubahan baik secara kognitif dan psikologik.

Penelitian yang dilakukan oleh Utomo dan Mc. Donald (1997) dalam
Rositawati dkk. (2003) tentang Agama, Kebudayaan dan Seksualitas
menemukan bahwa dalam keseharian para remaja d1 Indonesia banyak
berhubungan dengan stimulus berbagai permasalahan seksual melalui
bioskop, VCD, majalah, buku dan intemet. Perilaku seksual sebelum
menikah ditampilkan dalam berbagai sumber informasi tersebut, akan tetapi
isinya dirancang lebih bersifat memberikan rangsangan daripada mendidik
(Jones, 1999 dalam Rositawati, 2003).

Jika di satu sisi kecenderungan remaja untuk melakukan berbagai
tindakan yang membahayakan kesehatan mereka sendiri semakin meningkat,
namun di sisi lain ternyata pengetahuan para remaja itu sendini mengenai
aspek kesehatan reproduksi yang harus mereka miliki sangatlah rendah.
Berbagai informasi vang mereka peroleh kebanyakan bukan berasal dani
mereka yang memang ahli di bidangnya namun justru dari sumber informasi

yang kadang-kadang malah menyesatkan (BKKBN, 2005).

Skripsi Pengaruh pemahaman tentang menstruasi .... Yupita Widyaningsih



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 3

Masalah kultur, pola komunikasi serta kurangnya pengetahuan
menyebabkan para remaja sulit berkomunikasi dengan orang di sekitarnya
bahkan dengan orang tuanya sendin; yang seharusnya dapat membantu para
remaja tersebut. Kondisi kurangnya pengetahuan yang dimiliki remaja
maupun orang di sekitar yang berpengaruh pada kehidupan mereka tidak
seimbang dengan gencamya pemberitaan atau pesan yang bersifat
menonjolkan seks atau dalam bahasa inggris biasa disebut dengan "sexually
explicit message (SEM)", yang dapat mengilhami para remaja untuk
mencoba meniru isi pesan yang mereka terima (BKKBN, 2005).

Menurut penelitian yang dilakukan Kambodji tahun 1998 dengan
297 responden siswa SLTP di Surabaya, menemukan bahwa 57,32 % remaja
putra dan 54,28 % remaja putri menyatakan sangat membutuhkan informasi
tentang kesehatan reproduksi. Tetapi mercka mengaku tidak mengetahui dari
mana harus mendapatkan informasi yang tepat tentang keschatan reproduksi,
mereka pada umumnya merasa tabu membicarakan masalah mi dengan
orang tua. Masih dari penelitian ini para responden ( 91,08 % putra dan 65
% putri ) tidak mendapatkan informast ini dan orang tua.

Remaja perlu mengetahui kesehatan reproduksi agar memiliki
informasi yang benar mengenai proses reproduksi serta berbagai faktor yang
ada disékitamy& Dengan informasi yang benar, diharapkan remaja
memiliki sikap dan tingkah laku yang bertanggung jawab mengenai proses
reproduksi (BKKBN, 2005).

Dan sekian banyak masalah kesehatan reproduksi remaja, remaja putri

lebih rentan terhadap gannguan kesehatan reproduksi terutama pada sistem
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reproduksi, karena wanita memiliki sistem reproduksi yang lebih komplek
dibandingkan dengan pria. Pemahaman tentang kesehatan reproduksi sangat
penting diberikan pada saat remaja putni mengalami menarche karena pada
masa ini mereka berada dalam proses mejelang kedewasaan alat
reperoduksi, jika pada saat menarche tidak didapat informasi yang benar
maka dikhawatirkan setelah dewasa akan mengalami gangguan dalam hal
kesehatan reproduksi. Selain itu setelah dewasa wanita akan mengalami
proses kehamilan yang membutuhkan alat reproduksi yang sehat. Oleh
karena ita pemberian informasi tentang kesehatan reproduksi yang jelas dan
benar sangat dibutubkan agar tidak timbul gejala — gejala patologis yang
merugikan. Pemahaman masalah menstruasi sangat dipengarchi oleh
beberapa aspek seperti usia, tingkat perkembangan psikisnya, lingkungan,
serta tingkat pendidikannya ( Kartono, 1992).

Wanita memiliki suatu sistem reproduksi yang lebih komplek
dibandingkan dengan pria. Organ reproduksi pada wanita juga sangat rentan
terhadap gangguan baik penyakit infeksi maupun penyakit non infeksi yang
sangat merugikan bagi keschatan. Kanker serviks adalah kanker pembumh
nomor dua wanita di dunia. Walaupun tidak diketahui apa penyebab utama
penyakit kanker vang sekarang ini banyak terjadi, tetapi hampir 90%
kejadian kanker servik disebabkan oleh Human Papilloma virus (HPV) yang
dapat ditularkan melalui hubungan seksual (Goldstein, 2004 dalam Health
Today). Oleh karena itu menjaga higienitas organ reproduksi terutama pada

saat mengalami menstruasi paling tidak dapat mengurangi resiko untuk
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mengalami penyakit infeksi yang mungkin dapat berkembang menjadi
penyakit yang lebih berbahaya.

Masalah yang dialami remaja tersebut sebetulnya tidak semata akibat
pergeseran budaya atau pengaruh pergaulan. Kemajuan dalam perbaikan gizi
di Indonesia juga ternyata menjadi pemicu pergeseran penilaku seksual di
kalangan remaja. Peningkatan gizi saat ini mengakibatkan hormon seorang
anak menjadi lebih cepat matang. Akibatnya seorang reinaja putri akan lebih
cepat mengalami menstruasi dan kematangan organ-organ reproduksi. Ini
juga yang menyebabkan hasrat seksual mulai timbul pada usia relatif muoda
(Lukman, 2006).

Remaja putri yang mengalami menarche lebih awal dianggap
sebagai suatu ‘beban baru’ yang tidak menyenangkan, sehmgga mereka
merasa malas untuk membersihkan dirt dan menjaga keschatan jika sedang
mengalami menstruasi (Kartono, 2002). Bahkan kadang mercka enggan
untuk mencuci atau mengganti pcmb%xhtt yang sudah kotor ( BKKBN,
2001). Padahal jika sedang mengalami puncak menstruasi maka volume
darah yang dikeluarkan akan lebih banyak, dan kondisi seperti imi
memungkinkan tumbuhnya bakteri1 yang dapat menyebabkan penyakit
infeksi pada alat kelamin (BKKBN, 2005).

Menamankan pemahaman kesehatan reproduksi pada anak sangat
diperlukan agar- mereka nantinya dapat bertanggungjawab terhadap
kesehatan reproduksinva. Pemahaman ini pada awalnya dapat berupa
menjaga kebersihan organ reproduksi, kemudian meningkat pada resiko dari

berhubungan seksual dan masalah kehamilan. (Vania, BKKBN, 2005)
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman
yang sudah ada dalam din remaja putri tentang kesehatan reproduksi
khususnya menstruasi dengan bagaimana remaja putri menjaga kebersihan

dan kesehatan organ reproduksi pada saat menstruasi.

Identifikasi Masalah

1. Masih rendahnya pemahaman remaja tentang keschatan veproduksi
secara umum.

2. Higienitas mentruasi perlu mendapatkan penekanan tersendin dalam
kesehatan reproduksi, karena menstruasi hanya dialami oleh perempuan.
Bila terjadi gangguan pada saat ini dampak yang ditimbulkan akan
sangat luas mulai dan proses kehamilan, persalinan dan dapat juga
terhadap keschatan bayi yang dilahirkan.

3. Menurut penelitian yang dilakukan Kambodji tahun 1998 dengan 297
responden siswa SLTP di Surabaya, menemukan bahwa 57,32 % remaja
putra dan 5428 % remaja putri menyatakan sangat membutuhkan
informasi tentang kesehatan reproduksi. Tetapi mereka mengaku tidak
mengetahui darimana harus mendapatkan informasi yang tepat tentang
kesehatan reproduksi, mereka pada umumnya merasa tabu
membicarakan masalah ini dengan orang tua. Masih dari penelitian ini
para responden (91,08 % putra dan 65 % putri) tidak mendapatkan

mformasi ini dari orang tua.

4. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Surya, dan data dihimpun

banyak kaum remaja putri maupun putra mengalami infeksi di alat
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reproduksinya, bahkan menyebabkan kematian, karena mereka tidak

tahu tentang kesehatan reproduksi

L3 Perumusan Masalah
Dari hal yang telah diuraikan dalam latar belakang dan identifikasi
masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut, “ Bagaimana
pemahaman remaja putri tentang menstruasi dan prakteknya dalam menjaga

higienitas pada saat menstruasi 7”
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BAB II

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

IL1 Tujuan
IL1.1 Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh pemahaman remaja putri tentang menstruasi
dengan higienitas pada saat menstruasi, untuk menuju kesehatan

reproduksi yang baik dan sehat.

11.1.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi umur saat menarche responden.

2. Mengetahui sumber informasi yang didapatkan selama mi tentang
menstruasi.

3. Mengidentifikasi faktor yang memotivasi remaja putri untuk menjaga
higienesitas pada saat menstruasi.

4. Menganalisis hubungan karakteristik responden dengan higienitas

menstruasi.

wn

Menganalisis hubungan bentuk motivasi yang diterima responden dan
sumber informasi dengan pemahaman tentang menstruasi.
6. Menganalisis hubungan pemahaman tentang menstruasi dengan higinitas

menstruasi.
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1.2 Manfaat Penelitian

a. Bagi Masyarakat.
Meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya bagi kaum wanita
tentang kesehatan reproduksi terutama masalah menstruasi. Agar dapat
menjaga kesehatan reproduksi dengan baik schingga tidak terjadi
gangguan pada saat menstruasi.

b. Bagi Remaja.
Menambah pengetahuan tentang menstruasi, terutama bagaimana cara
menjaga higienitas pada saat menstruasi. Dan mengapa seorang wanita
harus senantiasa menjaga kesehatan reproduksinya.

c. Bagi Peneliti.
Memberikan pengalaman langsung dalam pelaksanaan penelitian ini

dan meningkatkan pengetahuan pribadi tentang kesehatan reproduksi.
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BAB III

TINJAUAN PUSTAKA

II1.1 Pengertian Remaja
Berdasarkan umur kronologis dan berbagai kepentingan, terdapat

berbagai definisi tentang remaja, antara lain : (Soetjiningsih, 2005)

1. Pada buku — buku pediatri, pada umumnya mendefinisikan remaja
adalah : bila seorang anak telah mencapai umur 10 — 18 tabun untuk
anak perempuan dan 12 — 20 tahun untuk anak laki- laki.

2. Menurut undang — undang NO. 4 tahun 1979 mengenai Kesejahteraan
Anak, remaja adalah individu yang belum mencapai 21 tahun dan belum
menikah.

3. Menurut UU perkawinan No. 1 tahun 1974, anak dianggap sudah remaja
apabila sudah cukup matang untuk menikah, yaitu umur 16 tahun untuk
anak perempuan dan 19 tahun untuk akan laki- laki.

4. Menurt WHO, anak dikatakan renaja jika sudah mencapai usia 10 — I8
tahun.

Dalam tumbuh kembangnya menjadi dewasa, berdasarkan
kematangan psikososial dan seksual, remaja akan melewati tahapan bernkut :

1. Masa remaja awal/ dini ( Earfy adolesence) pada umur 10 -13 tahun.

2. Masa remaja pertengahan ( Middle adolesence) pada umur 14- 16 tahun.

SJJ

Masa remaja lanjut ( Late adolesence) umur 17-20 tahun.

10
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IIL2 Pengertian Keschatan Reproduksi

Istilah reproduksi berasal dari kata ‘re’ yang artinya kembali dan kata
‘produksi’ yang artinya membuat aiau menghasilkan. Jadi istilah
reproduksi mempunyai arti suatu proses kehidupan manusia dalam
menghasilkan keturunan demi kelestarian hidupnya. Sedangkan yang
disebut organ reproduksi adalah alat tubuh yang berfungsi untuk reproduksi
manusia (BKKBN, 2004).

Kesehatan reproduksi (kespro) adalah Keadaan sejahtera fisik, mental
dan sosial yang utuh dalam segala hal yang berkaitan dengan fungsi, peran
& sistem reproduksi (Konferensi International Kependudukan dan
Pembangunan, 1994).

Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu kondisi sehat yang
menyangkut sistem, fungsi dan proses reproduksi yang dimiliki oleh remaja.
Pengertian sehat disini tidak semata-mata berarti bebas penyakit atau bebas
dan kecacatan namun juga schat secara mental serta sosial kultural

(BKKBN,2004).

I1L2. Pengertian Menstruasi
Menurut Kartono, (1992) menstruasi adalah sebagai suatu pertanda
biologis dan kematangan seksual dant seorang perempuan. Dengan
mengalami menarche maka remaja sudah dinyatakan sebagai manusia yang

sipa untuk bereproduksi.
Menurut Ramaiah, et, al (2006) menstruasi adalah hasil interaksi

menyeluruh antara hypotalamus, kelenjar pituitary (dibawah otak), ovarium
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dan lapisan uterus. Hypotalamus menerima banyak rangsangan dan
lingkungan berupa nutrisi, stress, emost, sinar, bau, bunyi dan sebagainya.
Rangsangan ini menyababkan keluarmya hormon yang disebut *Hormon
Pelepas Gonadotropin’ (GnRH). GnRH merangsang pituitary mengeluarkan
hormon lain yang disebut gonadotropin. Bagi- wanita hormon ini berfungsi
mengeluarkan hormon estrogen dan progesteron. Kedua honmon mi
merangsang lapisan uterus untuk mempersiapkan kehamilan dan
menberikan umpan balik pada hypotalamus dan pituitary untuk
menempatkan gonadotropin pada tingkat yang tepat. Bila kehamilan tidak

terjadi, lapisan uterus diluruhkan sebagal menstruast.

[IL3 Permasalahan Kesehatan Reproduksi Remaja
Adapun permasalahan yang menyangkut késehatan reproduksi ada
beberapa hal antara lain :
1. Perilaku seks bebas pada remaja
Perkembangan perilaku seksual pada remaja dipengaruhi oleh
berbagai faktor antara lain, perkembangan psikis, fisik, proses belajar
dan sosio kultural. Darni faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa
lingkungan sekitar sangat berpengaruh terhadap perkenlba;lgan perilaku
seksual remaja. (Pangkahila, 2002)
Dani penelitian yéng banyak dilakukan menunjukkan bahwa
banyak remaja melakukan hubungan seksual dengan pas:mgannya,
bahkan diantaranya ada yang mengalami kehamilan. Dan diantara yang

mengalami kehamilan sebagian besar melakukan aborsi tidak sehat, yang

Ve N [
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dampaknya dapat menyebabkan kematian. Selain itu, penyakit menular

seksual juga banyak terjadi pada remaja. (Soetjmingsih, 2004)

Menurut penelitian yang dilakukan Pangkahila (2002), penyebab
remaja melakukan hubungan seksual yang tidak bertanggungjawab,
dapat dipengaruihi oleh beberapa faktor diantaranya:

a. Kontrol sosial dan keluarga dan masyarakat yang kurang tepat,
terlalu ketat atau terlalu longgar.

b. Kondisi keluarga yang tidak memungkinkan untuk mendidik anak
menyangkut permasalahan kesehatan reproduksi pada saat anak
memasuki usia remaja.

c. Insitusi pendidikan baim sekolah atau keluarga kurang bisa
memberikan informasi yang benar dan tepat waktu. Kondisi ini
disebabkan oleh ketidaktahuan dan anggapan di masyarakat bahwa
pendidikan seks adalah tabu.

d. Perbaikan gizi yang terjadi pada masa sekarang ini menyebabkan
umur haid pertama menjadi lebih dini. Di daerah pedesaan dimana
kondist bagi perempuan untuk kawin muda lebth banyak, sebaliknya
didaerah perkotaan remaja putri umumnya lebih memilih untok
melanjutkan sekolah atau memperoleh karer lebih terbuka lebar.
Hal 1 menyebabkan terjadinya rentang waktu yang cukup lama
antara baid pertama dan usia perkawinan sehingga menyebabkan
akses ke arah seks diluar nikah.

e. Status ekonomi, mereka yang berasal dan keluarga yang

berkecukupan umumnya mempunyai akses untuk mendapatkan
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fésﬂitas untuk melakukan hubungan seksual, sebaliknya untuk orang
yang kurang mampu kondisi ini dijadikan alasan untuk mendapatkan
uang.
f. Dorongan dari teman sebaya.
g. Terjadinya peningkatan hormon seksual sehingga terjadi rangsangan
seksual yang tidak dapat dikendalikan.
2. Aborsi atau kehamilan diluar nikah.

Dipandang dari sudut kesehatan kehamilan pada usia remaja
mengandung resiko yang berbahaya baik bagi ibu maupun bayi yang
dikandungnya. Resiko komplikasi yang mungkin terjadi diantaranya :
anemia, preeklamsia, eklamsia, abortus, partus prematorus, perdarahan,
dan tindakan operatif yang lebih sering terjadi pada remaja dibawah usia
20 tahun keatas.(Sugiharta, 2004)

Dari perilaku seks bebas yang dilakukan oleh remaja salah satu
akibatnya adalah kehamilan yang tidak diharapakan. Dari kehamilan ada
dua hal yang bisa dan biasa dilakukan oleh remaja, yang pertama
mempertahankan kehamilan dan yang kedua adalah mengakhin
kehamilan atan aborsi. (Sugiharta, 2004)

3. Higienitas Menstruasi

Menurut bahasa Yunani higienis berarti schat, higienis
perseorangan adalah tindakan memelihara kebersihan dan kesehatan
seseorang untuk kesejahteraan fisik dan psikisnya. Jadi dapat

disimpulkan bahwa jika seseorang dapat menjaga kebersthan dan
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kesehatan dirinya maka seseorang tersebut akan menjadi sehat baik fisik
dan psikisnya (Ramaiah, et al, 2006)

Pada saat mengalami menstruasi tubuh seseorang akan
mengalami pelepasan jaringan sel telur dan dinding rahim karena tidak
terjadi pembuahan. Kondisi yang demikian membuat pembuluh darah
atau saraf bagian genetalia mengalami pelebaran sehingga sangat mudah
terjadi infeksi pada organ reproduksi jika tidak dijaga kebersihanya.
(Sugjiadi, 2002).

Menurut Susanto (2002) banyak remaja yang mengalami infeksi
pada alat reproduksinya karena kurang menjaga higienitas baik pada han
biasa atanpun pada saat menstruasi. pada saat menstruasi kondisi alat
genital akan lembab. Bila alat reproduksi lembab dan basah, keasaman
meningkat dan itu memudahkan pertumbuhan jamur, bakteri, ataupun
kuman patogen lainya. Untuk itu mengganti pembalut bila sudah terasa
basah atau minimal 3 kali sehari sangat dianjurkan pada saat mengalami
menstruast.

4. Infeksi menular seksual
Dan perilaku seksual yang tidak bertanggungjawab selain akan
mengakibatkan kehamilan yang tidak diinginkan juga dapat meningkatkan
resiko remaja untuk mengalami penyakit/ infeksi menular seksual. Dimana
infeksi menular seksual ini lebih banyak yang asimptomatis pada
perempuan dibanding dengan laki — laki. (Duarsa,2004).
Menurut Duarsa penyakit yang umumnya dapat menyerang remaja

antara lain :
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a Gonorhea ( kencing nanah )
Penvakit yang ditandai dengan sakit pada saat kencing, keluar
nanzh kental pada laki — laki. Sedangkan pada per&np@ 60%
tidak menunjukkan gejala. Akibat yang ditimbulkan adalah
kemndulan, dan khusus bagi perempuan akan mengakibatkan
radang panggul, infeksi pada mata bayi pada saat kelahiran dan
dapat menyebabkan kebutaan.

b Sifillis ( raja singa )
Penvakit vang ditandai dengan pusing, nyer tulang seperti flu,
bercak kemerahan pada tubuh sekitar 6 -12 minggu setelah
hubungan seks. Akibat dan sifilis setelah 5 — 10 tahun akan
menyrang otak, pembuluh darah dan jantung. Pada perempuan
hamil sifilis dapat ditularkan kepada bayi dan mengakibatkan
kerusakan kulit, hati, limpa dan keterbelakangan mental.

¢ Herpes genital
Tanda — tanda penyakit imi adalah bintil — bmntil berair yang
berkelompok vang sangat nyeni pada sekita alat kelamm. Akibat
dan penyakit ini pada perempuan sering mengakibatkan kanker
mulut rahim setelah beberapa tahun.

d Klanmidia
Tanda — tandanya pada perempuaﬁ keluamva cairan dari alat
kelamin atau keputihan encer, rasa nmyen di rongga panggul,
peradrahan setelah berhubungan seksual. Pada laki — laki rasa

nven saat kencing, keluar cairan bening bila nfeksi berlanjut dan
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akan disertai darah. Akibat yang dapat ditimbulkan adalah

kemandulan, radang saluran kencing dan pada wamita akan

menyebabkan pecahnya cairan ketuban sehingga menyebabkan

bayi lahir prematur.

e HIV/AIDS

Tidak ada gejala yang khas pada penyakit ini, masa inkubasi

penyakit bisa sampai 10 tahun. Setelah tahun ke 5 atau ke 6 tanpa

adanya pengobatan akan timbul diare, penurunan berat badan

secara drastis dan terjadi pembengkakan di saluran getah bening.

Akibatnya adalah penurunan daya tahan tubuh secara terus

menerus, dimana kondisi ini akan memudahkan infeksi — infeksi

sekunder yang dapat menyebabkan kematian.

1.4 Pendidikan Kesehatan Reproduksi
Pendidikan kesehatan reproduksi disini lebih mengarah pada
bagaimana caranya memberikan informasi yang benar dan tepat tentang
kesehatan reproduksi pada remaja. Bisa melalui pendidikan yang bersifat
formal atau informal yang dilakukan dalam keluarga. Bisa juga dengan cara
mendirikan klintkk khusus remaja yang melayani konsultasi masalah
kesehatan secara umum maupun kesehatan reproduksinva (Surya. 2002).
Menurut Sarlito dalam bukunya Psikologi Remaja (19%4), secara

umum pendidikan seksual adalah suatu informasi mengenai persoalan
seksualitas manusia vang jelas dan benar, yang meliputi proses terjadinya
pembuahan. kehamilan sampai kelahiran, tingkah laku seksual, hubungan

seksual, dan aspek-aspek kesehatan, kejiwaan dan kemasyarakatan. Masalah
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pendidikan seksual yang diberikan sepatutnya berkaitan dengan norma-
norma yang berlaku di masyarakat, apa vang dilarang, apa vang dilazimkan
dan bagaimana melakukannya tanpa melanggar aturan-aturan vang berlakun
di masyarakat (Mu’tadin,2002).

Pengetahuan dasar apa yang perlu diberikan kepada remaja agar

mereka mempunyai kesehatan reproduksi yang baik? (BKKBN, 2004).

» Pengenalan mengenati sistem, proses dan fumgsi alat reproduksi
(aspek tumbuh kembang remaja)

» Mengapa remaja perlu mendewasakan usia kawin serta bagaimana
merencanakan kehamilan agar sesuai dengan keinginnannya dan
pasanganya

» Penyakit menular seksual dan HIV/AIDS serta dampaknya terhadap
kondisi kesehatan reproduksi

e Bahaya narkoba dan miras pada kesehatan reproduksi

e Pengaruh sosial dan media terhadap perilaku seksual

¢ Kekerasan seksual dan bagaimana menghindarinya

+ Mengambangkan kemampuan berkomunikasi termasuk memperkuat
kepercavaan diri agar mampu menangkal hal-hal vang bersifat
negatif

+ Hak-hak reproduksi
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IILS Faktor — faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan reproduksi
remaja.

Menurut Marheni  (2004), dan  sekian @y&k faktor vang
mempengaruhi  perilaku  kesehatan  reproduksi  remaja,  dapat
diidentifikasikan dalam :

1. Faktor pengetahuan
Faktor pengetahuan disini adalah tingkat pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi vang dimiliki baik oleh remaja maupun orang tua.

Pengetahuan orang tua tentang keschatan reproduksi sangat

mempengaruhi pengetahuan yang dimiliki oleh remaja, ini disebabkan

oleh karena orang tua sebagai pendidik informal yang paling dekat

dengan remaja.

9

Pematangan organ reproduksi pada remaja

Pada masa remaja ini terjadi pematangan organ reproduksi yang
akan meningkatkan hommon progesteron pada laki — laki dan hormon
estrogen pada perempuan yvang akan meningkatkan ransangan seksual.
Dan bila rangsangan yang timbul tidak dapat dikendalikan maka akan
menjurus pada pelampiasan seksual yang kurang bertanggungjawab.
Oleh karena itu perlu adanya informasi pada remaja mengenai apa yang
sedang terjadi dalam tubuhnya dan bagammana cara mengatasi dorongan

vang timbul agar tidak mengakibatkan suatu tindakan yang merugikan.

(s

Informasi yang diterima
Informasi yang diterima remaja kebanyakan berasal dari media

massa yang isinva mungkin kurang lengkap sehingga akan timbul salah
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persepsi. Kondisi ini disebabkan oleh remaja merasa malu
mengkonsultasikan masalah yang sedang dihadapinya kepada orang tua,
mereka pada umumnya membicarkan masalah yang timbul dengan
teman sebaya yang sama — sama belum mengetahu tentang masalah
tersebut. Kondisi ini vang dapat menyebabkan tindakan remaja yang
mengarah pada késehatan reproduksi yang kurang baik.
4. Pembentukan identitas diri

Pada masa peralihan ini remaja cenderung untuk berusaha
melepaskan dini dari orang tua, mereka lebih senang bergaul dengan
status dari anak — anak menjadi dewasa oleh masyarakat mereka akan
berusaha menunjukan bahwa mereka mampu bekerja dan merawat diri
sendin tanpa campur tanngan orang tua.

Pada masa ini dorongan atau pengaruh dari teman sebaya sangat
besar, sehingga pada masa ini perlu kontrol dan orang tua supaya remaja

tidak terjerumus dalam pergaulan bebas vang tidak bertanggungjawab.
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BAB IV

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

IV.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Karakteristik responden :
e Umur mendapatkan menarche

|
|
l

Pemahaman Remaja Tentang HIGIENITAS
Menstruasi MENSTRUAS]
4
|
é
Pengetahuan Sumber informasi Bentuk Motivast Untuk
responden tentang tentang Menstruasi Menjaga Higienitas
menstruasi Menstruasi

Keterangan :

Remaja putni adalah calon wanita vang akan bertanggungjawab dengan
keturunanya. Jika kondisi kesehatan reproduksi tidak baik maka akan berakibat
tudak baik pula pada din mereka sendin dan keturunannya kelak. Menurut
BKKBN. 2004 Banvak sekali sekarang i kasus infeksi pada saluran kencing
ataupun vagina vang diderita remaja putnn karena kurangnya personal hygiene

mereka, hal ini dapat terjadi karena informasi vang benar dan memadai tentang
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kesehatan reproduksi masih sangat kurang. Kebanyakan yang diterima hanyalah
menyangkut apa vang dialami sekarang saja misalnya menstruasi.

Dalam penelitian ini akan meneliti karakteristik responden, pemahaman
remaja putri tentang menstruasi hubungannya dengan higienitas menstruasi.
Dilakukanya penelitian ini untuk menganalisis apakah karakteristik responden dan

pemahaman tentang menstruasi berhubungan dengan higienitas menstruasi.

IV.2 Hipotesis Penelitian

Ada hubungan antara pemahaman tentang menstruasi dengan higienitas

menstruasi.
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BABYV

METODE PENELITIAN

V.1  Rancangan Penelitian

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini  termasuk penehitian
observasional, yaimu hanya melakukan pengamatan sama sekali tidak
memberikan perlakuan atau intervensi terhadap obyek yang diamati dan
Juga termasuk penelitian analitik karena mencoba menggalt hagaimana
dan mengapa fenomena tersebut terjadi. Rancang bangun yang digunakan
dalam penelitian ini bersifat cross sectional karena dalam penelitian ini
varniabel sebab atau resiko dan variabel akibaf atau kasus yang terjadi pada
obvek penelitian diukur atau dikumpulkan secara smmultan (dalam waktu

vang bersamaan) (Notoatmojo, 2002).

V.2  Populasi
Populasi vang diteliti adalah remaja putri usia 10 — 12 tahun vang
sudah mengalami menarche dan sekarang sedang duduk di kelas 6 Sekolah

Dasar Negeni Kecamatan Kertosono.

V.3  Besar Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.1. Besar Sampel
Sampel ditentukan dengan metode cluster random sampiing.

Karakteristik setiap responden dalam satu sekolah dianggap sama.

[SS]
93]

v
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V.4  Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

4.1 Lokasi Penelitian

Alasan pemilihan lokasi penelitian di Kecamatan Kenoso@ adalah :

1. Kecamatan ini berbatasan langsung dengan 2 kabupaten lain
vaitu Jombang dan Kediri.

2. Jumlah remaja putri lebth banyak dﬂ)alidingkmx dengan pria.

3. Sudah banyak tempat (wamet) atau sumber informas: yang dapat
digunakan untuk mengetahui tentang menstruasi.

42 Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama bulan Desember 2005 sampai dengan
Juli 2006.
V.5  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
5.1 Variabel Penelitian

1. Higienitas Menstruasi

o)

. Karakteristik responden ( usia mendapatkan menarche)

(993

. Pemahaman tentang menstruasi.
5.2 Definisi Operasional
1. Remaja : Remaja putri yang pada saat penelitian telah berusia

10 — 12 tahun dan sudah mengalami menarche.

I

Tingkat pengetahuan responden tentang menstruasi

a. Baik : jika responden dapat menvebutkan dan menjelaskan
alasan mengapa wanita dapat mengalami menstruasi.

b. Sedang : jika responden dapat menvebuikan pengertian

menstroasi saja.
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¢. Kurang : jika responden hanya dapat menyebutkan arti
menstruasi saja.

3. Unmur:omur reséonden saat dilakukan penelitian.

4. Umur menarche responden : umur pertama kalt responden
mengalami menstruast.

5. Menarche : haid pertama kali yang dialami oleh remaja putr
(responden).

6. Pemahaman tentang menstruasi:

a. Paham : responden dapat menyebutkan definisi, mengerti
alasan kenapa wanita bisa mengalami menstruast dan
bagaimana resiko jika seorang wanita telah mengalami
menstruast.

b. Tidak paham : hanya tahu defintsi tentang menstruast saja.

7. Higienitas menstruasi :

a. Baik : jika pada saat menstruasi mengganti pembalut lebih
dani dua kali sehari atau lebih.

b. Tidak baik : jika mengganti pembalut hanva satu kali
dalam sehan.

8. Motivasi : dorongan yang diterima responden dan orang tua
schubungan dengan prakiek yang dilakukan responden dalam
hal menjaga higienitas menstruasi. Dalam penehtian i
motivasi ditanyakan dalam bentuk “teguran’ atau ‘nasthat’.

9. Gangguan pada saat menstruast : ditanyakan pada respouden

apakah pernah mengalami gatal, iritasi atau mfeksi yang lain.
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V.6  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
6.1 Teknik pengumpulan data
Data dalam penelitian terdiri atas data primer dan data
sekunder dengan rincian sebagat bertkut :
1. Data Primer
Data primer didapatkan dari kuesioner dengan metode angket yang
diisi oleh responden meliputi data mengenai pemahaman tentang
kesehatan reproduksi dengan higienitas menstruasi.
2. Data sekunder
Data sekunder yang digunakan untuk menentukan sampel adalah daia
jumlah penduduk usia sekolah yang didapatkan dari Dinas Pendidikan
Pemuda dan QOlah Raga Daerah Kecamatan Kertosono dan data
monografi Kecamatan Kertosono serta data sckunder lain yang
digunakan sebagat penunjang.
6.2 Instrumen Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian angket
oleh responden sendiri.
V.7  Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis secara manual kemudian disajikan
dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui hubungan antar variabel yang
ditelit, daia dianalisis dengan menggunakan analisis chi-sguare dengan

menggunakan program statistik melalui bantuan komputer.
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BAB V1

HASIL

V11 Gambaran Umum
1.1 Lokasi Penelitian dan Batas Wilayah
Penciivan ditakukan di sekolah dasar negeri yang masuk dalam
wilavah Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk dengan batas wilayah
sepertt pada tabel berikut.

Tabel V1.1 Batas Wilayah Kecamatan Kertosono, 2005

Batas wilayah

i

Utara |  Timur | Selatan | Barat

: Kee. | Kab. | Kec. © | Kec. Baron
. Patianrowo [ Jombang g Ngronggot |
y | Kab. Kediri ? 3 ‘

] i

Sumber : Monografi Kecamatan Kertasona, tahun ”OG:

1.2 Luas Wilayah dan Jumiah Penduduk
Luas wilayah Kecamatan Kertosono adalah 22675 Kin® terdiri atas
14 desa dengan jumlah penduduk sekitar SL 3568 jiwa.dengan jumlah Pria
26526 jiwa dan penduduk wanita berjumlah 28 042 jiwa. Adapun Distribusi
penduduk menurut wr dapat dilihat pada tabel benkut :

Tabel TV. 2 Dastnibust Jumiah Penduduk Menurut Umwar

sia (mhun } Jumlah Penduduk
0 2431
4- 6 2873
712 3.062
13-15% 3308
16- 18 4.729
19-24 7.789
=24 28.376
Jumiah Penduduk 34.568

Sumber : \fonoﬂm' Kecamatan Kertosono. tahun 2005
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1.3 Jumiah Sekofah Dasar Negeri Di Kecamatan Kertosono

Sckolah dasar negeri vang ada dalam wilayah Kecamatan

bertkut :

Kertosono terdistribusi dalam 14 desa, dengan rincian seperti dalam tabel

Tabel TV. 3 Jumlah Sekolah Dasar Negeni di Wilayah Kecamatan Kertosono

| No. | Desa Jumiah Sekolah Dasar |
| 1. | Drenges 4 i
2. | Juwono 1 :
3. | Bangsri 2 i:
4. | Kalianvar 2 |
5. | Tanjung 2 ’1
6. | Nglawak 3 f
7. | Kepuh 1 |
8. | Tembarak 2 i
9. | Pelem 3 ;i
10. | Kworejo 3 .
11. | Banaran : 3 ’
12. | Lambang Kuning 2
13. | Pandantovo p. :,
i4. | Kudu 2 :
Jumliah 32

1.4 Karakteristik Populasi

Populasi dalam dalam penchitian int adalah semua siswa putri vang

tabel 1V.4 dibawah ini.

Pengaruh pemahaman tentang menstruasi ....

sudah menarche dan sekarang sedang duduk di kelas 6 sekolah dasar negen
vang ada di Kecamatan Kertosono. Populasi yvang ada dalam penelitian mi
adalah jumlah SD negeri vang ada di Kecamatan Kertosono sebanyak 32 SD,
dan diambi} 16 SD sebagai sampel penelitian. Daftar Sckolah Dasar. jumiah

siswi dan responden yang diambil dalam penelitian im1 dapat diihat pada
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Tabel IV 4 Jumiah Sekolah Dan Siswa Yang Menjadi Sampel

Penehitian
''No . NamaSekolah | Jumlah Siswi | JumlahResponden
1 Kalianvar l 12 3 i
2 Drenges I i 14 2
3 | Juwono i0 i 4 1
4 | Tanjungl 9 " 3 E
5 | Kudu 8§ 2 E
16 | Pandantoyo 10 4 i
7 | Baparan Il 15 2 ;i
8 | Tanmng Il 10 3 |
'S ! Drenges IV 13 2 !
110 | Bangsri [ 1t 3
11 | Tewbarak [ 21 7
12 Kepuh 14 3 i
{13 | Pelem 11 k] i
. 14 | Tembarak I 8 1
'15 | Nglawak 9 2 ;
: 16 | Banaran I 20 3 s
‘ 42

Total ] 195 i

VL2 Gambaran Umum Responden

2.1
Z.

.11

Karaktenistik responden yang dunaksud dalam penelitian i1 adalah
umur dan pemahaman tentang keschatan reprodukst yang dwkur dan
pengetahuan dan praktek yang sudah diyalani responden selama i
sehubungan dengan cara menjaga higienitas pada saat mengalami
menstruasy.

Umur Responden
Umur Responden Pada Saat Dilakukan Penelitian

Dalam penelittan ini responden vang diambil untuk menjadi

sampel berumur 11 - 13 tahun. Distribust umur responden dapat dilthar

pada tabei V1.5 di bawah mi.
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Tabel VIS Distribusi Responden Menurut Umur, Tahun 2005

| : !
g Umar (tahum) Jumlah | b A .'
11 ahun 7 g 16.7
| 12 tahun 24 '; 57.1 :
' 13 tahun 11 7l 262
§ Total | 42 i 100 |

Dari hasil pengisian angket oleh 42 responden dapat dilibat hasil
pada tabel 1V.5 vang menunjukkan bahwa paling banyak responden
berusia 12 tahun 57.1 % dan usia 13 tahun sebanyak 26.2% sedangkan
responden yang berusia 11 tahun memiliki presentasi paling kecil yaitu
16,1%.

212 Umur Responden Pertama Kali Mendapatkan Menstruasi
{Menarche)
Dari hasil wawancara dan pengisian angket yang dilakukan, hampir

seluruh responden mengaku mendapatkan menarche pada usia vang
sekarang ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel benkut ini -

Tabel VL. 6  Distribusi Responden Menurut Umur Menarche.

o - ' !

Umur mendapatkan hiniah o, :

; menarche | i

10 - 11 tahun 14 33,3 '

12— 13 tahun 'g 28 g 66.6 |
Total i 42 : 100

Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa usia
menarche paling banyak adalah pada wsia 12 tahun, terdapat 19 camg
responden (45.2%) vang menarche pada usia 12 tahun sedangkan vang
menarche pada usia 11 tahun ada 17 responden (40.5%) sedangkan sisanva

6 orang responden (14,3%) baru menarche pada usia 13 tahun.
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2.2 Pengetahuan Responden Tentang Menstruasi

Dari angket vang telah disi oleh responden dapat diambil
kesimpulan bahwa hampir selurnh responden mengaku hénya
mendapatkan informasi sebatas definisi saja tanpa mengetahui kenapa
menstruasi dapat terjadi, bagaimana prosesnya dan apa vang harus
dilakukan serta apa yvang tidak boleh dilakukan ketika remaja sudab
mengalami menstruasi.

Walaupun sudah mengalamt menarche tetapi tidak semma
responden mengetahui tentang apa sebenamya menstruasi dan bagaimana
proses terjadinya menstruasi. Hal mi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel VI.7  Distribusi Responden Menurut Pernah Atau Tidaknya
Mendapatkan [nformasi Tentang Menstruasi, Tahun 2006

! 1
' Informasi Tentang Menstruasi Jumlah % ?
! Tidak pernah mendapatkan informasi tentang , i
menstruasi 4 WSS
| Pernah  mendapatkan informasi tentang | i
‘ menstruasi 33 | 905 |

Total 2 | w0

Dan tabel V1.7 dapat diketahwn bahwa responden yang pemnah
mendapatkan informasi tentang menstruasi hanya sebanvak 38 responden
(90,5%) sedangkan yang belum pernah mendapatkan informasi tentang
menstruasi jumlahnya hanya 4 responden (9,5%).

Informasi yang didapatkan responden kebanyakan berasal dari
orang tua ., teman, sekolah, atau membaca media massa atau buku vaig
mengulas tentang masalah menstruast. Distribust menurut asal mfornmasi

tentang menstruasi dapat dilihat dalam tabel VI. 8 berikut ini.
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Tabel VI8  Disuibusi Responden Menurut Asal Informasi Tentang
Menstruast, Tahun 2006

© Asal Mendapatkan Informasi Tentang

o e
f Menstruasi | Jumlah ® i
 Orang tua ; 35 g 901 i
i Sekolah / guru ! _'20 *‘ 52?6 1
el C1s i 395 |
: Membaca ( buku, media massa, majalah | 5” 1 1?:? g
L) . Cis ] 395 |
i Televist 1 ! 6 |
' Internet ! i i i

Tabel V1.8 menunjukkan bahwa sebanyak 35 responden (92.1%;)
mendapatkan informast tentang menstruasi dari orang tua’ keluarga,
sebanyak 20 respouden {52,6%) permnah mendapatkannya dari sekolah atau
guru, dari teman sebanyak 15 responden (39.5%), dari membaca dan
televisi masing — masing 5 orang (13.2%) dan 15 orang (39.5%)
sedangkan yang mendapatkan informasi lewat internet hanya satu orang
(2,6%). Informasi ini didapatkan secara tidak sengaja karena tujuan utama
membuka situs tida) untuk mencarni informasi tentang menstruasi tetapi
hanya ingin mengikuti kwis yang diselenggarakan oieh sebuah merk
pembalut wanita. Dalam situs ini menerangkan tentang kesehatan
reproduksi terutama masalah mentruast disertai dengan gambar yang

menank.

VL3 Pemahaman Remaja Putri Tentang Menstruasi
3.1. Proses Menstruasi
Pada masa sckarang ini masalah keschatan reprodukst masth
memadi topik  hangat untuk dibicarakan, terutama masalah kesehatan

reprodukst wanita. karena sekarang ui banvak sekali penyakit vang diderita
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wanita pada organ reproduksinya. Menstruasi pertama kali atau menarche
sekarang sudah dialami oleh anak perempuan vang masih cukup muda,
sedangkan mereka tidak tahu apa yang terjadi dalam tubuh mereka. Dari
hasil pengisian angket vang dilakukan terdapat sebanyak 28 responden
(66,7%) yang menjawab bahwa proses menstruasi terjadi karena terjadi
pertumbuhan anak menjadi remaja, sebanvak 6 orang (14,2%) menjawab
karena wanita bisa hamil sedangkan sisanya sebanyak 8 orang (19,1%)
menjawab tidak tahu. Distribusi responden menurut tahu atan tidaknya
proses menstruasi disajikan dalam tabel berikut :

Tabel VI.9  Distribust Responden Menurut Tahu Tidaknya Tentang
Proses Menstruasi, Tahun 2005

No Pengetahuan Tentang Proses Jumla .
Menstruasi h =
1. | Menstruasi terjadi karena pertumbuhan -
e . 28 667

; anak menjadi remaja
2. | Menstruasi terjadi karena wanita bisa

. 6 142

hamil 3 191

3. | Tidak tahu i
Total 42 100

3.2. Kesehatan Reproduksi

Hampir semua responden tidak mengetahui secara pasti tentang
organ reprodukst dan bagaimana cara menjaga kesehatan reproduksi.
Mereka mengaku bahwa seiama i1 informasi yang didapatkan hanya
sekedar bahwa jika seseorang sudah mengalami menstruasi bagi perempuan
dan mimpi basah bagi laki — laki menandakan bahwa sescorang tersebut
sudah menjadi dewasa. Mereka tidak mendapatkan bagaimana cara menjaga
higienesitas pada saat menstruasi dan alasan kenapa harus menjaga

higienesitas pada saat menstruasi.
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Dari hasif angket vang dikumpulkan sebanyak 30 responden(71,4%o)
vang menjawab bahwa organ reproduksi adalah alat kelamin. Sedangkan 4
orang responden {(93%) menjawab babwa organ ‘reproduksi adalah
pavudara, sedangkan sisanya sebanyak 8 orang (19.1%) menjawab tidak
tahu. Distribusi responden menurut pengetahuan tentang organ reproduksi
dapat dilihat dalam tabel VI.10 berikut mi1.

Tabel VI 10 Dastribusi Responden Menurut Pengetahuan Tentang Organ

Reproduksi
‘ Pengetahuan Teatang Organ Jumiah Y |
| Reproduksi |
! Alat kelamin 30 qEr N
i Payudara 4 953 i
| Tidak Tahu 8 191 |
; Jumiah 42 ] 106 |

Dari hasil angket vang telah dikumpulkan sebanyak 40 orang
{95,2%) menjawab bahwa menjaga kesehatan organ reprodukst 1tu penting
dengan alasan agar tubuh menusia sehat, sisanya sebanyak 2 orang (4.8%)
menjawab tidak penting dengan alasan tidak tahu tentang kesehatan
reproduksi. Distribusi responden menurut pendapat penting tdakmva
menjaga organ reproduksi dapat dilihat dalam tabel VL 11 berikut.

Tabel VI. 11 Distribusi Responden Menurut Penting Atan Tidaknya

Menjaga Organ Reprodukst.
§ Pentingnya Menjaga Kesehatan ! o |
Reproduksi i i l;
¢ Penting ; i 40 952 |
. Tidak penting | 2 | 48 |
s Jumlah , 42 1.

3.3. Sumber Informasi Tentang Mentruasi
Informasi tentang kesehatan reproduksi terutama masalah menjaga

kebersihan pada saat mengalami menstruasi, yang diperoleh selama ini oleh
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responden adalah sebanyak 12 orang (28.6%) mengaku mendapaikan
informasi ini dari orang tua, 5 orang (11.9%) mengaku mendapatkan
informasi imi dan sekolah dan guﬁx, sisanva sebanvak 25 orang (59.5%)
mengaku tidak pernah mendapatkan informasi untuk menjaga kebersthan
pada saat menstruasi. Distribusi responden menurut sumber informasi
tentang kesehatan reproduksi dapat diuraikan dalam tabel berikut

Tabel VI. 12 Distrnibusi Responden Menurut Sumber Informast Tentang
Kesehatan Reproduksi Terutama Masalah Higiemtas

Menstruasi.
Sumber Informasi Jumlah %
i Orang tua 12 28.6
i Sekolah / guru 5 119
Tidak mendapatkan informasi 25 595
} Jumiah 42 100

V1.4 Higienitas Menstruasi
4.1 Kebersihan Pada Saat Menstruasi
Seluruh responden mengaku menggunakan pembalut pada saat
menstruasi. Mereka menyatakan penggunaan pembalut agar pada saat
menstruasi kegiatan rutin yang dilakukan tidak terganggu.

Penggunaan pembalut memang sangat membantu agar aktivitas
tidak terganggu tetapt menggunakan pembalut vang terlalu lama apalagi
pada hari pertama dan kedua haid, yang biasanya volume darah vang
keluar lebih banvak malah akan mengakibatkan iritast dan gatal — gasal.
Dan bila kondisi itu berlangsung terus akan membahayakan kesehatan.
Untuk 1tu mengganti pembalut segera setelah dirasa tidak mampu

menampung darah vang keluar sangat peating dilakukan. Dalam tabe! V1.
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13 berikut ini disajikan data tentang frekuensi mengganti pembalut pada
saat menstruasi.

Tabel V1. 13 Distribusi  Responden Menurut Frekuensi Mengganti
Pembalut Pada Hari Pertama Dan Kedua (Hari Deras)

Frekuensi Mcngganti Pembalut Pada Jumlah Yo
Hari Deras
1 kali 4 9.5
2 kali 18 429
3 kali 11 262
lebih dari 3 kali 9 214
Jumiah 42 100

Dari tabel diatas diketahui bahwa frekuensi mengganii pembalt
pada hari deras adalah 42 9% ( 4 orang responden), untuk yang mengganti
pembalut tiga kahi sehan adalah 11 orang (26,2%) sedangkan untuk vang

mengganti pembalut sebanyak satu kali dan lebih dan tiga kali masing —

masing ada 4 orang (9,5%) dan 9 orang (21.4%)

Tabel VL. 14 Distribusi Responden Menurut Frekuenst Mengganti

Pembalut Pada Hari Tidak Deras

{ Frekuensi Mengganti Pembalut Pada o

| Hari Tidak Deras = G

"1 kah 24 571
| 2 kali 9 214
' 3 Kali 7 16.7
. lebih dani 3 kali 2 48
'f Jomlah 42 100

Dari tabel V1. 14 diperoleh hasil bahwa pada saat han biasa atau
tidak deras frekuensi mengganti pembalut juga berkurang, sebanyak 24
orang responden (57,1%) hanya mengganti pembalut satu kali seharn,
sedangkan sebanvak 9 orang (21,4%) mengganti pembalut sebanvak 2 kali
seharnt dan untuk responden yvang mengganti pembalut tiga kali dan lebih
dan tiga kali sehari diperoleh data masing — masing adalah 7 orang (16,7%)

dan 2 orang (4,8%).
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4.2 Menjaga Kebersihan Pada Saat Menstruasi

Pada saat mengalami menstruasi pembuluh darah yang ada di
sekitar vagina membuka sehingga memudahkan kuman penyakit untuk
masuk ke vagina dan dapat mengakibatkan gangguan ringan seperti gatal
atau iritasi atau bahkan lebih parah lagi menyebabkan mfekst baik di vagma
maupun pada saluran kescmg,

Menjaga kebersihan pada saat menstruast dapat dilakukan dengan
membasuh alat kelamin dengan menggunakan sabun sehabis buang air besar
atau kecil. Dengan demikian dapat mengurangi resiko masuknya kuman dart
tuar. Dari data yang diperoleh, hampir semua responden menyatakan tidak
pernah membasuh dengan sabun alat kelamin baik pada saat menstruasi
maupun tidak menstruasi. Linmk lebih rinci dapat dilihat pada tabel VI 15
berikut ini.

Tabel VI. 15 Distribusi Responden Menurut Pemnah Ataw Tidaknya

Membasuh Vagina Dengan Sabun Pada Saat Buang Arr
Kecil.

Pernah Atau Tidak Membasuh Vagina !

Dengan Sabn ! Jumiah ; % E
© Pernah 4 i 95 |
_ Tidak pernah 38 | 905 |

Jumiah L 42 10

Dari tabel diatas diperoleh data bahwa sebanyak 38 orang (90,5%)
menyatakan tidak pernah membasult vagina menggunakan sabua baik
pada saat menstruast ataupun tidak menstruast, sedangkan yang pernah
melakukan hanva 4 orang responden {9.5%) saja. Dani 38 orang vang

mengaku tidak pernah membasuh alat kelamin dengan sabun menyebutkan
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bahwa mereka tidak tahu apa pentingnya membasuh alat kelamin dengan
sabun, selain itu mereka juga mengaku malas melakukannya.

Dan"SS orang yang mengaku tidak pernah membasuh alat kelamin
dengan sabun, diperoleh hasil bahwa mereka sering merasa gatal — gatal
pada alat kelamin atau bahkan ada yang mengaku pernah mengalami initasi
pada alat kelamin dan selangkangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel VI. 16 Distribusi Responden Menurut Pernah Atau Tidaknya

Merasakan Gangguan (Gatal — Gatal, Intasi) Pada Alat
Kelamin Baik Pada Saat Mengalami Menstruasi Atau

Tidak.

Gangguan Pada Alat Kelamin Jumlah Ye
Pernah mengalamui gangguan (gatal, iritast) 21 552
Tidak pernah mengalami gangguan 17 448

Jumiah 38 100

43 Motivasi Yang Mendorong Untuk Menjaga Higienesitas
Menjaga personal hygiene memang mutlak dilakukan tetapi untuk
melakukan hal tersebut perlu adanya dorongan dan dukungan dan orng
vang ada di sekitar mereka unftuk dapat melakukannya. Dorongan atau
motivasi dapat diperoleh dari orang tua, angota keluarga yang lain, teman
sebaya, guru di sckolah atau bisa juga didapatkan dan cenmta dan
pengalaman yang sudah dirasakan oleh orang lain.

Motivasi vang didapatkan responden bermacam bentuknva biasanva
berupa teguran karena malas untuk membersihkan dint dan pakatan pada
saat menstruasi. Motivasi 1 biasanva dibenkan pada saat mereka baru
mengalami menarche atau setiap saat bila mereka mengalami menstruasi.

Untuk lebih jelasnva dapat dilihat dari tabel berikut :
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Tabel VI. 17 Distribusi Responden Menurut Bentuk Motivasi Yang

Diterima Oleh Responden.
f Bentuk Motivasi Yang Diterima Jumlah Y
{ Teguran 14 333
i Nasthat 28 666
Jumlah 42 100

Dari tabel diatas terlihat bahwa motivasi yang diterima remaja saat

ini paling banyak adalah berupa nasihat. Ini terbukti dengan sebanyak 28

responden (66,6%) menjawab mendapatkan motivasi untuk menjaga

kebersthan pada saat menarche dengan nasihat dari orang tua, sedangkan

sisanva sebanvak 14 responden (33,3%) mengaku sening mendapat teguran

karena kurang menjaga kebersihan dirinya pada saat menstruasi.

Tabel V1. 18 Distribusi  Respondea Menurut Wakiu  Respoanden

Mendapatkan Motivasi Yang Membuat Mereka Kemudian
Menjaga Kebersihan Dirinya.

! Waktu mendapatkan motivasi Jumliah Yo

‘ Pertama kali mendapatkan menstraasi ( 26 619

i menarche) 16 38.1

! Sct;ap kali menstruasi

i Jumiah 42 106

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nasihat atau dorongan dan

mformasi untuk menjaga higienitas pada saat menstruasi paing banyak

adalah pada saat pertama kah menstruasi. Ini terbukti dengan 26 responden

(61.9%) mengaku mendapatkan npasthat saat pertama kali menstruast

sedangkan sisanya 16 responden (38,

atau dorongan setiap kali menstruasi.
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V1.5 Hubungan Antara Karakteristik Responden Terhadap Higienitas
Menstruasi

Hubungan Antara Umur Menarche Responden Terhadap Higienitas

th
x
e

Menstruasi

Menurut WHO seorang anak dikatakan remaja bila berada dalam
rentang usia 10 — 18 ahun. Menurut Sutdjiadi (2002) pada masa sekarang
ini remaja pertama kah mengalami'menarche pada usia 10 tfahun — 11 tahun
Sedangkan menurut Lukiman {1998) dalam artikelnva menyatakan bahwa
remaja paling banyak mengalami menarche pada usia 12 sampai dengan 13
tahun. Dalam penelitian ini menggunakan dua kategon yaitu rentang usia 10
— 11 tahun dan rentang usia 12 sampai 13 tahun, untuk mengetahui apakah
variabel umur menrache berpengaruh terhadap higienitas menstruasi.

Dan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus chi — square
menggunakan bantuan komputer didapatkan hasil bahwa dari 14 orang
responden vang menarche usia 10 — 11 tahun terdapat 7 orang responden
(16,7%) vang higienitasnya tidak baik sedangkan 7 orang lainyva {16,7%)
memtliki higinitas vang baik. Sedangkan dari 28 orang vang mendapatkan
menstruasi pada usia 12 — 13 tahun 13 orang diantaranva (31 0%) memiliki
higienitas baik sedangkan sisanya 13 orang (35,7%) memiliki higienitas

tidak baik Untuk lebih jelasnya dapat ditihat dalam tabel berikut.
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Tabel VL19 Distribusi Responden Menurut Hubungan Antara Umur
Menarche Dengan Higienitas Menstruasi.

Cmur Higienitas Menstruasi Totali |
: ] . Baik ! Tidak Baik (%) !
i 10— 11 ahun | 7 7 14
(16.7%) (16.7%) (33.3%)
12-13 tahun | 13 15 28
(31.0%) (35.7%) (66.7%)
[ Total (%) 20 22 42
(47,6%) (52,4%) (100,0%)

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus chi — square
menggunakan bantuan komputer didapatkan hasil bahwa umur menarche
tidak mempengaruhi higienitas menstruasi. Ini terbukti dengan nilai
signifikasi yang diperoleh sebesar p value= 0.048 p = 0,827 (p > 0,05) maka
tidak ada hubungan antara wnur menarche dengan higienitas menstruasi.
Kesimpulanya adalah tidak ada pengaruh antara umur menarche dengan
higienitas menstruasi.

VL6 Hubuhgan Antara Pemahaman Tentang Menstruasi Dengan Higienitas
Menstruasi.

6.1. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Menstruasi Dengan
Pemahaman Tentang Menstruasi
Pengetahuan adalah tahap awal dari perubahan perilake. dalam

penelitian ini Pengetahuan tentang menstruast dinyatakan dengan tingkatan,
baik sedang atau kurang. Kriteria baik jika responden dapat menvebutkan,
menyatakan dan mendefinisikan tentang kesehatan reproduksi. - tingkat
sedang jika responden hanya bisa menyatakan saja sedangkan rmgkat

rendah jika responden dapat menyebutkan saja.
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Uniuk lebih

pengetahuan dengan higienitas menstruasi akan disajikan dalam tabel

berikut ini

Tabel V1.20 Distribusi Responden Menurut Hubungan Pengetahuan

nnci data tentang

hubungan

Tentang Menstruasi Dengan Higienitas Menstruast

Pengetahuan Pemahaman Tentang Kespro Total
Menstruasi Paham Tidak Paham (Y}
Rendah 2 6 | 8
(4,8%) (14,3%) (19.0%)
Sedang 29 5 ‘ 34
(69,0%) (119%) | (81,0%)
Total (%) 20 22 42
(47,6%) (52,4%) (100,0%) |

antara Gingkat

Daiam perhitungan ini tingkat pengetahuan dengan katagori tinggt
dimampatkan menjadi kategori sedang untuk dapat memenuhi syarat
dalam penghitungan Chi — squaré_

Dart perhitungan menggunakan rumus fisher’s exact test dengan
bantuan komputer didapatkan hasil nilai signifikanst p = 0,002 {p < 0.05)
vang artinva hipotesa penelitian diterima. Dengan kesimpulan bahwa
tngkat pengetahuan mempengaruhi pemabaman tentang kesehatan
reproduksi.

6.2. Hubungan Sumber Informasi Tentang Menstruasi Dengan Pemahaman
Tentang Menstruasi.
Dan data vang ada dapat diperolah hasil bahwa terdapat 17 orang

responden (40.5%) vang mengaku mendapatkan wnformast tentang
kesehatan reproduksi darn orang tua 13 orang (21.4%) diantaranya paham
sedangkan vang tidak paham hanya 4 orang (9,5%). Sedangkan vang

mendapat informasi sclain dari orang tua berjumlah 25 orang {59,3%),
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informasi ini berasal dari orang tua, teman, internet, membaca, televisi. 18
orang (42.9%) diantaranya paham tentang kesehatan reproduksi sedangkan
7 orang yang lain (16,7%) tidak paham.

Tabel VI.21 Distribusi Responden Menurut Hubungan Sumber Informasi
Tentang Menstruasi Dengan Higienitas Menstruast

’ Sumber Pemahaman Kespro Total s
Informasi Paham . Tidak Paham (%) ’
Tentang Kespro I
Orang Tua 13 4 17
(21,4%) \ (9,5%) (40.5%)
Yang lain 18 7 25
(42.9%) (16,7%) (59,5%)
Total (%) 31 ¥ 42
(738%) |  (262%) (100,0%)

Dari penghitungan menggunakan rumus chi-square diperoleh hasil
nilai signifikansi p = 1,000 (p > 0,05) yang berarti tidak ada hubungan
antéra sumber informasi dengan pemahaman tentang keschatan reproduksi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari manapun informasi yang
didapat tidak berpengaruh terhadap pemahaman remaja tentang keschatan

reproduksi.

Hubungan Pemahaman Menstruasi Dengan Higienitas Menstruasi

Dari hasil angket yang diterima 35 orang responden (83,3%) yang
paham tentang menstruasi, 26 orang diataranya (61,9%) praktek
menstruasinyva higienis sedangkan sisanva sebanyak 9 orang (21.4%} vang
tidak higienis. Dari 7 orang (16,7%) yang tidak paham tentang menstruasi
ada 2 orang (4,8%) vang higienis dan 5 orang (16,7%) yang tidak higienis.

Untuk lebih jelasnva dapat dilihat dalam tabel benkut.
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diantaranya (47,6%) higienis sedangkan 5 orang (11,9%) yang lain tidak
higienis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel V1.23 Distribusi Responden Menurut Hubungan Bentuk Metivasi
Dengan Higiemtas Menstruast

! R Higienitas Meunstruasi | Total |
| Bentuk Motivast |- s | TadakHhigioms | (%) |
Nasthat | 6 g 11 17

L (43%) | (262%) | (40,5%) g

Teguran | 20 g 5 25 |

L @7.6%) L (119%) | (595%) |

Total (%) | 26 i 16 s 2 |

| L (619%) | (381%) | (100.0%) |

Dari penghitungan dengan menggunakan rumus chi — square
didapatkan hasil nilai signifikansi X= 8,576 p=0,003 (p < 0.05) dengan
demikian ada hubungan antara bentuk motivasi dengan praktek higiemitas
menstruasi. Kesimpulan yang dapat diambil adalah ada pengarub antara

bentuk motivasi dengan higinifas menstruasi.
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BAB Vi1

PEMBAHASAN

VIL1  Karakteristik Responden
1.1 Umur Menarche Responden
Umur responden paling banyak dalam penelitian ini berada dalam
inte;val 12 — 13 tahun, termasuk dalam kategori remaja awal {(carly
adolesence). Pada masa ini dalam tubuh remaja mengalami perubahan yang
sangat besar baik secara fisik, biologis maupun psikologisnya. Pada masa i
remaja juga cenderung mencoba hal — hal baru terutama yang menyangkut

perubahan dalam dirinya (Soetjiningsih, 2004).

Vil.2 Pemahaman Remaja Tentang Menstruasi
2.1 Pengetahuan Remaja Tentang Menstruasi
Menurut BKKBN (2002), pendidikan kesehatan reproduksi perlu
dibertkan. Khususnya bagi remaja karena di masa kini, remaja mengalami
perubahan psikis yang mendorong mereka untuk selalu mencari hal-hal baru.
Hal yang berkartan dengan masalah kesechatan reproduksi menjadi topik yang
menank untuk dican tahu. Dengan memberikan pendidikan kesechatan
reproduksi sejak dini diharapkan remaja memiliki sikap dan tingkah laku
yang bertanggung jawab mengenai kesehatan reproduksinya.
Pada masa sekarang ini seiring dengan meningkatnya statos gizi
masyarakat umur menarche menjadi lebih muda dengan demukian periu

adanya mformasi yang benar dan memadai tentang keschatan reprodukst

47
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terutama masalah menstruasi. Menurut Erdina, orang tua harus memberikan
pengajaran dan menjelaskan alasan — alasan mengapa seorang wanita bisa
mengalami menstruasi dan bagiamana seorang wanita bisa hamil, melahirkan
dan menyusui. Penjelasan harus menggunakan bahasa yang dapat dimengert:
oleh anak — anak sesuai dengan usia. Koudist ini dimaksudkan agar ketika
anak mengalami menstruasi mereka tidak terkejut dan tahu bagammana harus
menyikapinya.

Menurut BKKBN (2002), pada umumnya orang menganggap bahwa
pendidikan kesehatan reproduksi hanya berisi pemberian informasi alat
kelamin dan berbagai macam posisi dalam berhubungan seks. Bahkan ada
yang beranggapan bahwa dengan mendapatkan pendidikan kesehatan
reproduksi, remaja menjadi ingin mencoba. Hal itu tenfu akan membuat
orang tua merasa khawatir walaupun sampai saat ini tidak ada bukti tentang
hal tersebut.

Dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan dan Penilaku Kesehatan™,
Soekidjo Notoadmojo (2003) mengungkapkan bahwa salah satu upaya agar
pesan-pesan pendidikan dapat dipahami, khususnya oleh remaja, dan dapat
memberikan dampak perubahan-perubahan perilaku adalah dengan
memilihkan metode belajar mengajar yang tepat. 'Diskusi kelompok, studi
kasus dan simulasi tampaknya merupakan metode yang sangat cocok untuk
pendidikan remaja. Akan tetapt sering terjadi bahwa remaja atan subjek
belajar tidak sefalu dapat merasakan kebutuhan mereka. Untuk itu diperfukan
upaya awal guna menumbubkan rasa membufuhkan dalam din mereka.

Tentunya yang dimaksud adalah rasa membutuhkan akan adanyva informasi
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kesehatan reproduksi yang benar dan yang tidak malah menjuruskan mereka
ke arah pornografi yang lebih memmbulkan dorongan atau hasrat kesehatan
reproduksinya

Di sisi lain mengenai kesiapan dan kesanggupan orang tua dalam
menjelaskan tentang kesehatan reprodukst pada remaja mengalami hambatan,
seperti mereka merasa malu untuk menjelaskannya karena menganggapnya
tabu. Orang tua merasa pengatahuannya terbatas schingga tidak stap
memberikan pendidikan kesehatan reproduksi ke anak mereka dan menurut
orang tua, anak dapat memperoleh pengetahuan tersebut melalui media
massa. Orang twa menganggap bahwa pihak sekolah berkewajiban
memberikan pendidikan keschatan reproduksi kepada siswanya, sedang
orang tua hanya memberikan nasihat terutama yang berkaitan demgan
kebersithan alat-alat reproduksi serta batas-batas pergaulan yang boleh
dilakukan.

Menuwrut WHO Informasi yang didapat remaja tentang kesehatan
reproduksi dapat mempengaruhi praktek yang dilakukan Dan survey yang
dilakukan di berbagai negara temnyata membenkan pnegetahnan atau
informast sejak dini pada remaja tentang kesehatan reproduksi dapat
mengurangi permasalahan kesehatan reproduksi remaja.

2.2 Sumber Informast Tentang Kesehatan Reproduksi

Menunut Mu'tadin (2002), dann sumber informasi tentang masalah
kesehatan reproduksi atau kesehatan reproduksi yang berhasil didapat oleh
remaja, pada umumnya hanya sedikit remaja yang mendapatkan seluk-beluk

masalah tersebut dari orang tuanva. Oleh karena itu remaja mencari atau
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mendapatkannya dari berbagai sumber informasi yang mungkin dapat
diperoleh misalnya seperti di sekolah, membahasnya dengan teman-
temannya, media massa atau internet.

Hal ini didukung oleh Madani (2003), yang mengatakan bahwa orang
tua adalah pihak utama yang harus bertanggung jawab mgmberi mformasi
kesehatan reproduksi kepada remaja. Karena orang tua febih lama hidup
bersama anaknya. Orang tua bisa wmehhat perkembangan keschatan
teproduksi anak-anaknya, serta dapat mengetahui kematangan atau
kedewasaan anaknya dengan lebih baik. Baru kemudian sekolah merupakan
pihak ke dua yang hares bertanggung jawab. Karena seorang pengajar
memitiki banyak kesempatan untuk memperbatikan seorang anak ketka
bersama teman-temannya Sehingga dapat mengetahui tentang penyesuatan
dirinya dengan lingkungannya. Jika orang tua dan pihak sekolah bekerja
sama dalam memberikan informasi tentang kesehatan reproduksi terhadap
remaja, maka remaja dapat mengetahui kesehatan reproduksi secara benar
dan dapat menangkal pengarub-pengaruh negatif yang ditimbulkan akibat
dan sumber-sumber media seperti televisi, internet, VCD, maupun majalah.
Sehingga perkembangan remaja baik yang berkaitan dengan jiwa maupun

fisiknya dapat berjalan dengan baik.
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VI3 Hubungan Antara Karakteristik Responden Terhadap Higienitas
Menstruasi
3.1. Hubungan Antara Umur Menarche Responden Tcrha'dap Higienitas
Meanstruasi.

Berdasarkan tabulasi silang antara umur menarche responden dengan
higienitas menstruasi menunjukkan bahwa menarche paling banyak terjadi
pada usia 12 — 13 tahum. Hasil analisis chi-square juga menunjukkan bahwa
variabel umur menarche tidak berhubungan dengan higinitas menstruasi, jadi
kesimpulan yang dapat diambil adalah tidak ada pengaruh antara usia
menrache dengan higienitas menstruasi.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Surya, 2003
vang menyatakan bahwa usia mendapatkan menarche tidak berpengaruh

terhadap praktek higienitas menstruasi.

VIL4 Hubungan Antara Pemahaman Tentang Menstruasi Dengan
Higienitas Menstraasi.

4.1 Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Menstruast Dengan
Pemahaman Tentang Menstruasi
Darti hasil tabulast silang antara tingkat pengetahuan responden tentang

menstruasi dengan pemahaman tentang menstruasi diperoleh hasil bahwa
sebagian besar responden yang paham tentang menstruasi higienitas
menstruasinya juga baik Terbukti juga dengan hasil analisa dengan
menggunakan chi — square menunjukkan bahwa vanabel pengetahuan

berhubungan dengan pemahaman tentang menstruasi. Jadi kesimpulanya
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adalah tingkat pengetahuan responden tentang keschatan reproduksi
berpengaruh terhadap pemahaman responden tentang kesehatan reprodukst.
Hal ini sesuai dengén teori yang dikemukakan oleh Soekidjo Notoatmojo
dalam bukunya ” Pendidikan dan Perilaku Kesehatan™ |, bahwa pengetahuan
atau tahu adalah tahap awal dan sebuah perubahan perilaku. Dan setelah ttu
baru pada pemahaman yang merupakan tahapan selanjutnya jika seseorang

tersebut sedang berada dalam tahap pembelajaran.

42 Hubungan Sumber Informasi Tentang Menstruasi Dengan Pemmahaman
Tentang Menstruasi.
Dari hasil tabulasi silang antara sumber informas: responden tentang

menstruasi dengan pemahaman tentang menstruasi diperoleh hasil bahwa
sumber informasi yang diperoleh responden tidak mempengarubi
pemahaman responden terbadap menstruasi. Terbukti juga dengan hasit
analisa dengan menggunakan chi - square menunjukkan bahwa vanabel
sumber informasi tidak berhubungan dengan pemahaman tentang menstruasi.
Jadi kesimpulanya adalah informasi yang diperolah fidak berpengaruh
terhadap pemahaman responden tentang menstruast.

Imt tidak sesuai dengan pendapat Mu'tadmn, 2003 vang menvatakan
bahwa informasi yang didapat dapat mempengaruhi perilaku seseorimg yiang
mendapatkanya.

Banyak informasi, saat imi dirasakan bersifat vulgar, bukan lagi
dirasakan bersifat mendidik, tetapi lebih cenderung mempengaruhi dan
mendorong perilaku seksual yang tidak bertanggung jawab. Bahan bacaan

pendidikan scksual tentang kesehatan reproduksi dan penerangan melalui
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media yang bersifat audio atau audio-visual sangatlah terbatas. Kalaupun ada,
bentuknya terasa masih kurang atrakfif bagi remaja. Bacaan remaja yang
berkaitan dengan reproduksi lebih banyak berupa terjemahan dari buku-buku
asing (barat), yang pembahasannya lebih banyak mengacu pada kondisi,

situasi dan keb_muhan masyarakat barat (Iswarati dan Rahmadewi, 2003).

4.3 Hubungan Pemahaman Menstruasi Dengan Higienitas Menstruasi

Dari hasi! tabulasi silang antara pemahaman tentang menstruasi
dengan higienitas menstruasi diperoleh hasil bahwa pemahaman responden
tentang menstruasi berhubungan dengah higienesitas menstruasi. Terbuktt
juga dengan hasil analisa dengan menggunakan chi — square menunjukkan

. bahwa variabel pemahaman tentang menstruasi berhubungan dengan praktek
tentang higienitas menstruasi. Jadi kesimpulanya adalah pemahaman yang
ada dalam diri responden berpengaruh terhadap higienitas menstruasi.

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kumiawan, yang
menyebutkan bahwa apa yang telah dipahami oleh seseorang akan
menjadikan  seseorang tersebut melakukan perilaku  sesmai  vang
diyakininya.Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa bukan remaja yang
tidak ingin mendapatkan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dan
seksual. Juga bukan tidak ada sumber informasi (walaupun masih sedikit).
Namun, pemahaman yang salah menyangkut kesehatan reproduksi dan
seksual telah membatasi remaja selama bertahun-tahun guna mendapatkan
kesempatan untuk menyiapkan masa depan dan melindungit reproduksi dan

seksualnya lebih baik. (BKKBN, 2006)
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VIL5 Hubungan Bentuk Motivasi Dengan Higienitas Menstruasi

Dar hasil tabulasi silang antara benfuk motivasi vang diterima
responden dengan higmenitas menstruas: dipercleh hasi bahwa bentuk
motivast berhubungan dengan higienitas menstruast. Terbukt juga dengan
analisa menggunakan rumus chi-square menunjukkan bahwa vanabel
motivast berhubungan dengan higienitas menstruast. fadi dapat ditartk
kesimpulan bahwa bentuk motivasi vang diterima responden berpengarub
terhadap praktek higicnitas menstruasi

Menurut Hilgrad (1962) motivasi adalah dasar dari tingkah laku
sesecrang, atau dapat dijaabarkan balhwa mouf dapat dijelaskan sebagai
suatu kesediaan atau suatu dorongan yang berasai dari dlam dirni seseorang
yang mcngarahkan orang terschut untuk bertingkah laku.

Menamankan pemahaman kesehatan reproduksi pada anak sangat
diperlukan agar mercka nantinya dapat bertanggungjawab terhadap
keschatan reproduksinya. Pemahaman ini pada awalnya dapat berupa
menjaga kebersihan, kemudian meningkat pada resiko dari berhubungan
seksual, masalah kehamilan dan bagaimana jika seseorang tidak menjaga

higinitasnya. (Vania, BKKBN, 2005)
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BAB VIII
KESIMPULAN DAN SARAN
VHL1 KESMP[EL&N
1. Karakteristik Responden

a. Usia responden dalam penelitian im adalah 11 — 13 tahun. Sebanyak
7 orang (16,7%) berusia 11 tahun, sisanya ada 24 orang (57,1%) dan
11 orang (26,2%) yang berusia 12 dan 13 tahun.

b. Dari semua responden yang ada terdapat 14 oang responden (33 .3%)
yang mengalami menarche pada usia 10 — 11 tahun. Sedangkan
sisamya sebanyak 28 orang (66,6%) yang mengalami menarche pada
usia 12 - 13 tahug_

2. Pemahaman responden tentang menstruasi

a. Pengetahuan Responden Tentang Menstruasi
Pengetahuan responden tentang menstruasi dikelompokan menjadi 3
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi.untuk lebih mudah dalam
melakukan analisa maka kategor tersebut dimampatkan menjadi 2
kategori vaitu rendah dan sedang. Terdapat 8 orang (19,0%) vang
mempunyai tingakt pengetahuan rendah sedangkan sisanya
sebanyak 34 orang (81,0%) yang pengetahuan tentang
menstruasinva sedang.

b. Sumber Informast
Sumber Informasi tentang mermnstruast kebanyakan didapat
responden dan sumber yang lam selamn orang tua. Sumber tersebut

adalah televisi, teman, sekolah, membaca majalah ataupun

55
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mediamassa yang lain. Adapun yang mengaku mendapatkan
informasi tentang menstruasi dari orang tua scbanyak 17 oramg
(40,5%) dan selebihnya sebanyak 25 orang (59,5%) mendapatkan
informasi dari sumber yang lain.
3. Bentuk Motivasi
Bentuk motivasi yang didapat responden mengenai menstroasi adalah
berupa teguran atau nasihat. Sebanyak 17 orang (40,5%) mendapatkan
motivasi untuk menjaga higienitas menstruasi berupa nasihat
sedangkan yang lain sebanyak 25 orang (59.9%) mendapatkan motivasi
berupa teguran.
4. Tidak terdapat hubungan antara vaniabel kataktctisﬁk responden (usia
mendapatkan menarche) dengan higienitas menstmm
5. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan responden tentang
menstruasi dengan pemahaman responden tentang menstruasi.
6. Tidak ada hubungan asal sumber informasi dengan pemahaman tentang
higienitas menstruasi.
7. Ada hubungan antara pemahaman tentang keschatan reproduksi dengan
higienitas menstruasi.
8. Ada hubungan antara bentuk motivasi yang ’diierima respondden tentang

higienitas menstruasi dengan higienitas menstruast.
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VIII.2 SARAN

i. Memberikan pendidikan keschatan reproduksi bagi orang tua supaya
orang tua sendiri tahu tentang higienitas menstruasi yang merupakan
bagian dari pendidikan kesehatan repmduksi.

2. Perlu diberikannya pendidikan kesehatan reproduksi yang di dalamnya
terdapat pendidikan seksual pada remaja dari berbagai pihiak, teruiama
oleh orang tuanya.

3. Pendidikan keschatan reproduksi bagi remaja diberikan dengan
menggunakan metode-metode yang tidak monoton, melainkan metode
yang sesuai dengan karakteristik remaja, seperti diskusi kelompok,
studi kasus dan simufasi.

4. Memberikan saran kepada pihak Diknas untuk memberikan pendidikan
reprodukst dalam kurnkulum sekolah walaupun hanya dimasukkan
dalam mata pelajaran biologi aiau yang lain.

5. Kepada orang tua disarankan agar memberikan informasi tentang
resiko vang bisa terjadi jika amak perempuan sudah mengalami
menarche. Dan bagaimana pentingnya menjaga kesehatan reproduksi.

6. Untuk remaja carilah informasi yang sebanyak — banyaknya tentang
kesehatan reproduksi agar tidak mendapatkan resiko yang dapat

membahayakan kesehatan diri sendiri.
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Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

umur responden saat

-menarche * praktek 42| 100.0% 0 0% 42 100.0%

tentang higinitas

mens |

umur responden saat menarche * praktek tentang higinitas mens

Crosstabulation
praktek tentang
higinitas mens
tidak
higienis | higienis Total
umur 10-11 tahun Count 7 7 14
responden saat
ek S 67 73| 140
% within umur
responden saat 50.0%: 50.0% | 100.0%
menarche
% within
praktek tentang 35.0% 31.8% 33.3%
| higinitas mens
% of Total 16.7% 16.7% 33.3%
Std. Residual 1 -1
: 12-13 tahun Count 13 15 28
§ Expected 7
Count 13.3 14.7 28.0
% within umur
; responden saat 46.4% 53.6% | 100.0%
menarche
% within
praktek tentang | 65.0% 68.2% 66.7%
higinitas mens
% of Total 31.0% 35.7% 66.7%
, Std. Residual -1 A
Total Count 20 22 42
Expected
Count 200 22.0 42.0
% within umur
responden saat 47 6% 52.4% | 100.0%
menarche
% within
praktek tentang | 100.0% 100.0% | 100.0%
| higinitas mens
% of Total 47.6% 52.4% | 100.0%
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Square .048(b) 827
Continuity
Correction(a) o0 5Ly
Likelihood Ratio .048 ; .827
Fisher's Exact Test | 1.000 543
Linear-by-Linear !
Association .047 x L)
N of Valid Cases 42 |

a Computed only for a 2x2 table
b 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.67.
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Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Vatid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

pengetahuan tentang

kespro * pemahaman 42 100.0% 0 0% {

42|  100.0%
tentang kespro i !

pengetahuan tentang kespro * pemahaman tentang kespro

Crosstabulation
pemahaman tentang
kespro
tidak
paham paham Total
pengetahuan sedang. Count 29 5 34
tentang kespro Expected
Count 25.1 8.9 34.0
% within v
pengetahuan - 85.3% 14.7% | 100.0%
tentang kespro
% within
pemahaman 93.5% 45.5% 81.0%
tentang kespro
% of Total 69.0% 11.9% 81.0%
rendah Count 2 6 8
Expected
Count 59 21 8.0
% within
pengetahuan 25.0% 75.0% | 100.0%
tentang kespro
% within
gf pemahaman 6.5% 54.5% 19.0%
tentang kespro
E % of Total 4.8% 14.3% 19.0%
Total Count 31 ' 11 42
Expected
Cabint 31.0 11.0 42.0
% within
pengetahuan 73.8% 26.2% | 100.0%
tentang kespro
% within
pemahaman 100.0% 100.0% | 100.0%
tentang kespro
% of Total 73.8% 26.2% | 100.0%

Skripsi Pengaruh pemahaman tentang menstruasi .... Yupita Widyaningsih



Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Square | 12.179(b) .000
Continuity
Correction(a) 2260 2 g
Likelihood Ratio 10.911 .001 |
Fisher's Exact Test ! .002 .002
Linear-by-Linear
Association 11.889 .001
N of Valid Cases 42

a Computed only for a 2x2 table
b 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.10.
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Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent | N Percent
motivasi untuk
EHGINEESHY prakicks 42| 100.0% 0 0% | 42| 100.0%
tentang higinitas i
mens i ‘

motivasi untuk higinitas * praktek tentang higinitas mens Crosstabulation

praktek tentang
higinitas mens
tidak
higienis higienis Total
motivasi | nasihat Count 6 11 17
Hetlell f
untuk higinitas ; (E:,éii?ed 10.5 65 17.0
| % within
! motivasi untuk 35.3% 64.7% | 100.0%
' | higinitas
? % within
gﬁ:‘a‘ﬁ; 23.1% 68.8% |  40.5%
| higinitas mens
; % of Total 14.3% 26.2% 40.5%
: teguran Count 20 5 25
Expected
Coliy 15.5 9.5 25.0
% within
motivasi untuk 80.0% 20.0% 100.0%
higinitas
% within
fgﬁggg 76.9% 313%| 595%
higinitas mens
% of Total 47 6% 11.9% 59.5%
Total Count 26 16 42
Expected
Count 26.0 16.0 420
% within
motivasi untuk 61.9% 38.1% 100.0%
higinitas
% within
f;gﬁ; 100.0% 100.0% | 100.0%
| higinitas mens
% of Total 61.9% 38.1% | 100.0%
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Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.

Value df (2-sided) (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Square | 8.576(b) .003
Continuity
Correction(a) o482 -
Likelihood Ratio 8.726 .003
Fisher's Exact Test .008 .004
Linear-by-Linear
Association 8.372 $004
N of Valid Cases 42

a Computed only for a 2x2 table
b O cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.48.
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sumber informasi tentang kespro * pemahaman tentang kespro Crosstabulation

pemahaman tentang
kespro
paham__| tidak paham Total
sumber informasi | ortu Count 13 4 17
tentang kespro Expected Count 12.5 45 17.0
% within sumber
informasi tentang 76.5% 23.5% 100.0%
kespro
% within
pemahaman 41.9% 36.4% 40.5%
tentang kespro
% of Total 31.0% 9.5% 40.5%
yang lain Count 18 7 25
Expected Count 18.5 6.5 25.0
% within sumber
informasi tentang 72.0% 28.0% 100.0%
kespro
% within
pemahaman 58.1% 63.6% 59.5%
tentang kespro
% of Total 42.9% 16.7% 59.5%
Total Count ‘31 11 42
Expected Count 31.0 11.0 420
% within sumber
informasi tentang 73.8% 26.2% 100.0%
kespro
% within
pemahaman 100.0% 100.0% 100.0%
tentang kespro
% of Total 73.8% 26.2% 100.0%
Chi-Square Tests
| | Asymp. Sig. | ExactSig. | Exact Sig.
Value df i (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .105(b) | 1| 746
Continuity ‘
Correction(a) Fo ( oY
Likelihood Ratio 105 | U 745
Fisher's Exact Test | 1.000 518
Linear-by-Linear
Association 102 1, 749
N of Valid Cases 42 |

a Computed only for a 2x2 table

b 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.45.
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Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent ' N Percent N Percent
pemahaman tentang |
kespro * praktek 42| 100.0% | ] 0% 42| 100.0%
tentang higinitas mens ]

pemahaman tentang kespro * praktek tentang higinitas mens Crosstabulation

pﬁktek téhtahg ﬁiginitas
mens
tidak
higienis higienis Total

pemahaman paham Count 26 v 9 35
tegtang kespro Expected Count 233 1.7 35.0

% within

pemahaman 74.3% 25.7% 100.0%

tentang kespro

% within praktek d

tentang higinitas 92.9% 64.3% 83.3%

mens

% of Total 61.9% 21.4% 83.3%

tidak paham Count 2 5 7

Expected Count 4.7 2.3 7.0

% within

pemahaman 28.6% 71.4% 100.0%

tentang kespro

% within praktek

tentang higinitas 7.1% 35.7% 16.7%

mens

% of Total 4.8% 11.9% 16.7%
Total Count 28 14 42

Expected Count 28.0 14.0 420

% within

pemahaman 66.7% 33.3% 100.0%

tentang kespro

% within praktek

tentang higinitas 100.0% 100.0% 100.0%

mens

% of Total 66.7% 33.3% | 100.0%
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig. Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 5.486(b) .018
Continuity
Correction(a) g0t —
Likelihood Ratio 5.188 023
Fisher's Exact Test .031 .031
Linear-by-Linear
Association 5.355 021
N of Valid Cases 42

a Computed only for a 2x2 table
b 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.33.
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